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» Masyarakat di Jayapura, Papua,
memiliki kekayaan alam yang melimpah.
Gunung, sungai, lembah, hutan, danau, serta A A7 e O 00 0 EESESEE L
beragam fauna mendukung kehidupan mereka.
Meskipun demikian, mereka tetap berupaya
menjaga kelestarian alam dengan menerapkan
temung tey temung frip.
Apa itu temung tey temung frip?
Apa hubungannya dengan kehidupan
masyarakat Jayapura?

Temukan jowabannya dalam buku inil .
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Kata Pengantar

Hai, anak-anak Pelindung Bumi!

Selamat datang di perjalanan penuh inspirasi untuk mencintai dan merawat
bumi bersama-sama. Buku ini akan membimbingmu memahami perubahan iklim
dengan cara yang menyenangkan dan mudah dimengerti.

Di dalam buku ini, kamu akan:

» mengenal apa itu perubahan iklim dan mengapa kita perlu peduli;

e melihat bagaimana perubahan iklim memengaruhi hewan, tumbuhan, dan
kehidupan kita;

e belajar tentang cara-cara sederhana untuk merawat bumi kita tercinta; dan

e menemukan ide-ide kreatif untuk menjadi pahlawan lingkungan di rumah
dan sekolah.

Setiap halaman buku ini dipenuhi informasi dan gambar-gambar menarik yang
akan membuatmu makin bersemangat untuk menjaga bumi kita yang istimewa.

Ingat, kamu adalah bagian penting dari upaya melindungi bumi. Dengan membaca
buku ini, kamu sedang mengambil langkah besar untuk memahami dan merawat
bumi kita. Bukalah hatimu, aktifkan rasa pedulimu, dan bersiaplah untuk menjadi
Pelindung Bumi yang hebat.

Selamat membaca dan berbuat baik untuk bumi kita.

Tim Pengembangan Buku
Yayasan Literasi Anak Indonesia
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Peta Kabupaten Jayapura .................... 7

Infografik Keragaman Flora ................. 10-11

Kabupaten Jayapura termasuk dalam wilayah Provinsi Papua.

Letaknya di ujung paling timur Indonesia.
Banyak hutan lebat di Jayapura.
Ada pula pegunungan, sungai, danau, dan lembah yang indah.

Pegunungan Cycloop, terdapat
hutan lebat sepanjang Kota sampai
Kabupaten Jayapura.

Air Terjun Cycloop mengalirkan
sungai, bermuara di Danau Sentani.

Dusun sagu, sumber pangan
lokal masyarakat Jayapura.

Hutan adat di Lembah Grime,
Kabupaten Jayapura,
Provinsi Papua.

Danau Sentani adalah danau
terbesar di Papua.




Masyarakat Lembah Grime mempunyai ajaran dari nenek moyang. A =
Temung tey temung frip, berasal dari bahasa Genyem. Artinya, . = - i Pohon berperan penting untuk menjaga bumi.
ambil secukupnya untuk hari ini, lainnya tinggalkan untuk esok. Pepohonan dapat menyerap karbon dioksida

Temung tey temung frip adalah pelajaran untuk melestarikan alam. ﬁf X caniE S N tumbUly dewasd,

Kita boleh mengambil secukupnya dari alam, tidak berlebihan. BEpunEngivpeht waktl,‘ sl T L
; : ; A Menebang pohon sembarangan bisa merusak alam semesta.
Misalnya, tidak menebang pohon sembarangan di hutan. | ,
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Anggrek Besi (Dendrobium
violaceoflavens), tumbuhan f
endemik Lembah Grime.

i Merbau (Intsia bijuga), tumbuhan
: é endemik Papua. Kayunya sangat
. kuat sehingga disebut kayu besi.

.. Ne g SR Pohon Gora Hutan (Phaleria
Pohon Matoa (Pomet:a pinnata) - YT R :, | capitata). Kulit batangnya untuk bahan
tumbuhan endemik Papua. h Lwas ,, N membuat noken, tas tradisional Papua.
Buahnya.lezat' c!om mengandung - ."'-:i- A . e W il Setiap daerah di Papua memiliki bahan
berbagai nutrisi untuk PRNASTERET AL A noken yang berbeda.
tubuh manusia. : 7/ R PNt s )~ \

Ketepeng (Senna alata), doapat menjadi obat
penyakit kulit. Pucuk daunnya dihaluskan, lalu
dicampur minyak kelapa secukupnya. Kemudian
ditempelkan pada kulit yang terkena penyakit. J

Sayur Lilin (Saccharum edule)
tumbuhan sejenis tebu. ;
Bagian dalamnya dapat diolah f
sebagai sayuran.
10 —m— g =
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+  Keragaman fauna hutan adat di Lembah Grime masih terjaga.
Itu berkat tradisi masyarakatnya. \
Ada burung, hewan melata hewan menyusui, dan serangga.

Cenderawasih Mati Kawat
(Seleucidis melanoleucus),

fauna endemik Papua. Hewan

ini sangat unik dan mencolok.
Kegemarannya bertengger di puncak
pohon mati yang sangat tinggi.

2 Kanguru Pohon Kelabu ig i
(Dendrolagus inustus), -

. 'Y fauna marsupial. Hewan

(- "5\3, ! ini termasuk mamalia.
\ fiﬁ % Cendel:awasih !(uning Kecil Eﬁ::;(a:,ﬁnrggsvn:ﬁ;?:;?g ,
= (Paradisaea r.nmor), Kanguru pohon kelabu mahir = ' e
vy fauna e.n(.iemlk Pap.ua. memanjat pepohonan. / Kupu-Kupu (Tirumala hamata), DRRGE -
"~ . Hewan ini menyukai d.ahan | . _ salah satu spesies kupu-kupu g - g
. pohon yang sangat rimbun. s ¥ di Lembah Grime. Kupu-kupu \ Kasuari Utara

yang mengisap nektar dapat

; ; (Casuarius
hidup lebih lama. -y T e )
2z ‘L{ ‘1 fauna endemik Papua.
4  Kasuariadalah burung ¢ 2
4 .._‘l,_.'. . purba berukuran sangat .~
. . ' ] besar. Tubuhnya bisa B g\
U!a.r .Sanca Hijau (Morelia —— setinggi orang dewasa, - }‘ h
viridis), T tetapi tidak bisa terbang. hed
/ fauna endemik Papua. Hewan - ; F » ,g.'::
¥ . ini senang menghabiskan waktu § 7 ke
AW/ = |

Kadal Lidah Biru (Tiliqua gigas), — = _
salah satu reptil di Lembah Grime. ' % ~ 5
Kadal lidah biru adalah karnivor :
yang tidak berbisa. Namun,
gigitannya dapat melukai dan
menimbulkan infeksi.

dengan melingkari dahan.

"" ) [ Paruh Sabit Paruh Putlh 5
~ (Drepanornis bruijnii),

fauna endemik Papua. Hewan ini

hanya terdapat di Jayapura.
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Fauna di Lembah Grime juga pernah mengalami ancaman

kepunahan.
Dahulu masyarakat Lembah Grime memburu cenderawasih.
Mereka mengawetkannya untuk dijual.

Jenis yang banyak diburu adalah cenderawasih kuning kecil.

Bahkan, perburuan ini telah ada sejak zaman Belanda.
Orang Eropa dahulu menggunakan bulu cenderawasih
untuk hiasan topi.

Mereka juga menyukai anggrek Jayapura dan diangkut ke
negaranya.

Akibat perburuan, populasi cenderawasih makin berkurang.
Masyarakat Lembah Grime akhirnya kembali kepada ajaran

nenek moyang.

Salah satu pelopor di Lembah Grime adalah Bapak Alex Waisimon.
la menerapkan ajaran temung tey temung frip.

Pak Alex berjuang mengelola hutan adat.
Sekarang, hutan adat itu dikenal dengan nama Isyo Hill’s.
Letaknya di Kampung Rhepang Muaif, Distrik Nimbokrang,

Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua.




Pak Alex mengelola Isyo Hill's menjadi tempat wisata.

Ini disebut wisata minat khusus pengamatan burung
(birdwatching).

Wisatawan bisa menikmati tarian dan nyanyian burung-burung.

Jenis-jenisnya tidak dijumpai di tempat lain, terutama
cenderawasih.

Setidaknya terdapat 7 spesies cenderawasih di Lembah Grime.
Burung lainnya terdapat 49 spesies atau lebih.

Ada pula mamalia, reptilia, dan kupu-kupu.

Banyak pihak mendukung Bapak Alex Waisimon.
Upayanya dalam konservasi burung dan habitatnya patut
menjadi teladan.

Salah satu bentuk dukungan ialah melepasliarkan fauna
di Isyo Hill’s.

Jenis fauna yang dilepasliarkan harus sesuai dengan
habitatnya.

Tujuannya agar fauna dapat lestari dan ekosistem tetap
seimbang.

Mambruk Victoria |

W " (Goura vinctoria)
Kuskus Kelabu |

(Phalanger
orientalis)

Kakatua Raja Pelandu Papua
(Probosciger (Dorcopsis
aterrimus) hageni)




Masyarakat kini telah merasakan manfaat
menjaga hutan.

Wisata pengamatan burung terus berkembang.
Udara tetap segar sepanjang tahun.

. ol = 2N e _ Hutan yang lestari dapat mengendalikan
Q&Y T S N R A | LR Lo iklim di bumi.

Ada satu slogan bagus dari Pak Alex Waisimon.

et

“Kita jaga hutan,
hutan pasti jaga kita.”

Di Isyo Hill's ada sebuah tradisi. ;
Saat lepas liar fauna, tetua adat merapal
mantra berbahasa lokal.

Tetua lalu mengubur beberapa bulu burung
yang akan dilepasliarkan.

ltu bermakna agar semua fauna betah

.. «.. 8 | menetap di Isyo Hill’s.
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Glosarium

endemik : spesies organisme yang terbatas pada
wilayah geografis tertentu

habitat : tempat tinggal, tempat hidup

konservasi : pemeliharaan dan perlindungan sesuatu
secara teratur untuk mencegah kerusakan
dan kepunahan

merapal : mengucapkan kata-kata khusus secara
berulang-ulang, seperti mantra atau doa

pembalakan liar  : kegiatan penebangan pohon untuk
mendapatkan kayu bulat yang dilakukan
secara tidak sah atau tanpa izin

reptilia : binatang melata yang merupakan salah
satu kelas vertebrata (hewan bertulang
belakang), terdiri atas beberapa bangsa,
misalnya kadal, ular, kura-kura, buaya

slogan : kalimat pendek yang menarik atau mencolok
dan mudah diingat untuk memberitahukan
atau mengiklankan sesuatu

E ,, .;:' TR ' o spesies : jenis, satuan dasar klasifikasi biologi

Alex Waisimon terus berjuang melestarikan alam. {7‘" a
= SN

o
la mendirikan Sekolah Alam Yombe Yawa Datum. :
Yombe Yawa Datum berarti tumbuh untuk kita semua. £ o

Peresmiannya pada 1 April 2023.

Semua anak boleh bergabung di Sekolah Alam Yombe

Yawa Datum.

Mereka belajar mengenali jenis flora dan fauna di sekitar. |
Mereka diajok mencintai, menjaga, dan melestarikan &) *
UL
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alom sejak dini.
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Daftar Pustaka

Pindai kode QR untuk melihat daftar pustaka

https://s.id/DP-TemungTeyTemungFrip
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Dzikry el Khudi
Penulis asal Jawa ini berdomisili di Papua sejak akhir tahun 2009.
Dzikry mulai fokus menulis tentang Papua sejak tahun 2013. Salah

satu novelnya berjudul Para Penjaga Teluk Youtefa mendapatkan

predikat sebagai Karya Sastra Indonesia Unggulan, dari Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) pada tahun 2019. Sekilas
tentang Dzikry dapat dilihat pada akun Instagram @dzikry.el_khudi.

Ardya Farah Hapsari

Seorang ilustrator yang hobi main bersama kucing. Sejak kecil, ia
senang menuangkan imajinasinya di tembok rumah dan kini mulai
mengembangkan minatnya di dunia buku anak. Saat ini ia sibuk
membangun planetnya sendiri di @bing.bong.space (Instagram).




